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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas II SD Negeri
Tamansari 3 melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan metode Make a Match
pada mata pelajaran PPKn. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus, yang
masing-masing siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 21 siswa, dengan 10 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik dan
instrumen pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik pengamatan, dan lembar
pengamatan serta teknik angket dan lembar angket motivasi belajar PPKn siswa. Berdasarkan teknik
analisis pada penelitian ini yaitu analisis data aktivitas guru serta analisis data motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan motivasi belajar PPKn pada peserta didik
kelas II SDN Tamansari 3. Hal ini terlihat dari hasil persentase angket motivasi belajar PPKn sebelum
tindakan dilakukan adalah 50.71%, sesudah siklus I adalah 70.23% dan sesudah siklus II adalah 81.90%.
dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan metode Make a Match dapat meningkatkan motivasi belajar
PPKn peserta didik kelas II SDN Tamansari 3.

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Metode Make a Match; Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL); PPKn

Pendahuluan

Masa sekolah dasar adalah masa siswa yang terus mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dalam dirinya, sehingga masih memerlukan bimbingan dan motivasi yang
lebih intensif. Motivasi adalah faktor yang mendorong peserta didik ingin melakukan
kegiatan belajar (Khanifatul, 2012: 101). Ketika seorang anak memiliki motivasi belajar, akan
berpengaruh juga terhadap gaya belajar, sikap dan juga hasil belajar yang siswa peroleh.
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang memiliki wewenang untuk mendidik
peserta didik dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, selain orang
tua.

Penunjang keberhasilan peserta didik dalam belajar di sekolah adalah guru, sehingga
diperlukan guru yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang mampu memberikan
pemahaman materi bagi peserta didik. Untuk mencapai pemahaman materi bagi peserta
didik secara optimal, salah satu tugas guru yaitu mencakup metode mengajar dan alat
pelajaran yang digunakan (Slameto, 2003: 65 - 68). Apabila guru menggunakan metode yang
kurang baik dan alat pelajaran yang kurang tepat, maka akan mempengaruhi belajar peserta
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didik yang tidak baik pula. Dari hasil observasi yang dilakukan di kelas II SD Negeri Tamansari
3, kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas masih mengalami masalah. Motivasi
belajar peserta didik kelas II yang rendah terjadi pada mata pelajaran yang kebanyakan
mengandung teori, seperti PPKn dan Bahasa Indonesia. Peserta didik dituntut untuk
membaca dan memahami bacaan. Berdasarkan hasil observasi di kelas II SDN Tamansari 3,
motivasi belajar yang paling rendah adalah pada mata pelajaran PPKn. Peserta didik kurang
memperhatikan dan kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat
ketika guru sedang menjelaskan materi, terdapat peserta didik yang melakukan kegiatan lain
yang tidak berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. Banyak ditemui peserta didik
yang ramai sendiri dengan temannya, peserta didik yang jalan-jalan, tidak duduk pada
tempatnya dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Jumlah 21 peserta didik dalam
kelas II SD Negeri Tamansari 3 ini, membuat guru kesulitan dalam mengkondisikan kelas.

Melalui data tersebut, diketahui bahwa masih terdapat peserta didik yang memiliki
motivasi belajar PPKn yang rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan cara untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik berupa penggunaan model pembelajaran yang
tepat. Sukamto (dalam Trianto, 2011: 22) model pembelajaran yaitu kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model problem
based learning untuk proses pembelajarannya. Cahyo, (2013: 283) mengemukakan
pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada
prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru”.
Adapun Langkah-langkah model pembelajaran problem based learning Menurut Fogarty
(Made Wena, 2010: 92) yaitu (1) Menemukan masalah, (2) Mendefinisikan masalah, (3)
Mengumpulkan fakta, (4) Menyususn hipotesis (dugaan sementara, (5) Melakukan
penyelidikan, (6) Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan, (7) Menyimpulkan
alternatif pemecahan masalah secara kolaboratif, (8) Melakukan pengujian hasil (solusi)
pemecahan masalah.

Berdasarkan pada permasalahan di atas, penulis berupaya mengatasi hal tersebut
dengan mencoba menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
Metode Make a Match dalam muatan Pelajaran PPKn di Kelas II SDN Tamansari 3.

Metode

Penelitian dilaksanakan di SDN Tamansari 3. Subjek penelitian adalah siswa kelas II
yang berjumlah 21 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2023.
Adapun objek penelitian ini adalah motivasi belajar siswa Kelas II Semester I SDN Tamansari 3
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan metode Make a
Match.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dalam bentuk kolaborasi. Dalam
penelitian ini dilakukan modifikasi siklus penelitian dari (Arikunto 2014) yaitu dengan
melakukan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri
dari dua pertemuan dan berakhir pada siklus kedua karena telah mencapai indikator
kinerja penelitian. Tahapan-tahapan dalam siklus tersebut secara rinci dijabarkan
sebagai berikut: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
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Hipotesis pada penelitian ini yaitu adalah penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan metode Make a Match dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas II SD Negeri Tamansari 3.

Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data yang mengenai motivasi
belajar PPKn siswa Kelas II Semester I SDN Tamansari 3. Adapun cara yang dapat
dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai motivasi belajar PPKn siswa maka
diperlukan metode pengumpulan data dengan menggunakan metode kuesioner.

Indikator keberhasilan pada penelitian ini dianggap berhasil jika telah mencapai
peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditentukan apabila 80% siswa dalam
pembelajaran PPKn dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
dengan metode Make a Matchmengalami peningkatan motivasi belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi yang telah dilakukan di kelas II SD Negeri Tamansari 3 menunjukkan
bahwa motivasi belajar PPKn rendah. Penyebabnya dikarenakan pelajaran PPKn banyak
mengandung teori, hal ini terlihat dari peserta didik yang kurang memperhatikan dan kurang
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, untuk mengukur motivasi belajar siswa digunakan lembar
kuesioner. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan Model
pembelajaran Problem Based Learning dengan metode Make a Match, didapatkan
bahwa persentase Motivasi Belajar PPKn siswa pada siklus I berada pada kategori
tinggi dengan ketuntasan sebesar 70.23%. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan penelitian belum tercapai secara maksimal, dikarenakan ketuntasan
klasikal siswa belum mencapai 80%.

Belum tercapainya ketuntasan klasikal siswa disebabkan karena ada beberapa
siswa yang kurang aktif dan kurang memperhatikan saat proses pembelajaran.
Terutama dalam hal membaca materi atau buku, padahal beberapa permasalahan
ada jawabannya di materi buku yang mereka miliki. Rendahnya antusias siswa dalam
membaca materi di buku, mengindikasikan motivasi belajar siswa belum optimal.
Hasil kuesioner peningkatan motvasi belajar siswa dapat di lihat pada tabel berikut.
Tabel 1 . Kriteria Motivasi Belajar Siswa Kelas II

Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II

Persentase 50.71% 70.23% 81.90%

Berdasarkan tabel di atas, dari penelitian yang sudah dilaksanakan pada siklus II,
terlihat bahwa pembelajaran pada siklus II sudah berjalan lebih baik dari siklus I. Hal tersebut
terbukti dari peningkatan rata-rata motivasi belajar siswa yang meningkat menjadi tinggi dan
ketuntasan siswa yang mencapai 81.90%. Dan ini berarti bahwa indikator keberhasilan dalam
penelitian ini sudah tercapai dengan maksimal.
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Simpulan

Hasil penelitian menggunakan Penelitian Tindakkan Kelas (PTK) untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan
menggunakan metode Make a Match dalam muatan PPKn dapat meningkat. Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanya peningkatan sebesar 11,67% pada siklus I sebesar 70.23% dan
pada siklus II sebesar 81.90%.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di atas peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa terlihat ketika siswa aktif untuk mencari
informasi baru, mengemukakan pendapat, bertanya kepada guru dan mengerjakan soal yang
telah diberikan guru sampai dengan selesai.
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